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KATA PENGANTAR 
 

Puji syukur kami panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa, karena 

dengan karunia dan limpahan rahmat-Nya sehingga penyelesaian 

kolaborasi buku ini dapat terbit dan tersampaikan ke para pembaca 

yang budiman. 

Buku berjudul Pengantar Akuntansi disusun untuk memberikan 

panduan langkah demi langkah berkenaan dengan Akuntansi dan 

diharapkan dapat menambah pemahaman, wawasan dan khazanah 

keilmuan di bidang Akuntansi yang dapat digunakan dalam aktivitas 

pembelajaran maupun implementasi. Akuntansi didefinisikan sebagai 

proses menganalisis, mengklasifikasikan, mencatat, meringkas, dan 

menafsirkan transaksi keuangan organisasi. Oleh karena itu, 

Akuntansi yang akuntabel memerlukan keterlibatan aktif dari 

manajemen terhadap akuntabilitas dalam  aktivitas yang meningkat 

pada organisasi. 

Adapun sistematika penulisan yang terkandung di dalamnya 

terurai dalam dua puluh bab, yaitu mengenai: Pengertian, Fungsi dan 

Ruang Lingkup Akuntansi; Siklus Akuntansi; Buku Besar dan Neraca 

Saldo; Jurnal Penyesuaian; Neraca Lajur Laporan Keuangan; Laporan 

Keuangan; Jurnal Penutup dan Neraca Saldo Penutup; Jurnal 

Pembalik; Jurnal Khusus; Laporan Arus Kas; Kewajiban Lancar; 

Analisis Laporan Keuangan; Akuntansi Kas; Akuntansi Aset; Akuntansi 

Piutang; Akuntansi Persediaan; Akuntansi Manajemen; Akuntansi 

Perusahaan Dagang; Akuntansi Firma; dan Akuntansi Perseroan. 

Sebagai akhir kata dari Tim Penulis, ‘tak ada gading yang tak 

retak’, maka buku ini memiliki kekurangan dan keterbatasan. Buku ini 

dapat terwujud karena dukungan dan kontribusi para pihak dalam 

seluruh rangkaian dan ucapan terimakasih kepada Penerbit Sada 

Kurnia Pustaka selaku inisiator, semoga dapat bermanfaat dan 

berguna bagi para pembaca. 

       Januari  2023 

 

                   Tim Penulis 
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1 Adrian Radiansyah 

BAB 1 PENGERTIAN, FUNGSI 

DAN RUANG LINGKUP 

AKUNTANSI 

 

 

Dr. Adrian Radiansyah, S.E., M.M 

STIE Pertiba Pangkalpinang 

 

 

Pengertian Akuntansi 

Terminologi Istilah Akuntansi berasal dari Accountancy yang 

mempunyai makna sebagai suatu metodologi dan kumpulan 

pengetahuan  mengenai sistem informasi dari unit-unit ekonomi 

menyangkut proses pelaksanaan pembukuan dalam pengertian luas, 

meliputi: proses pencatatan pembukuan, penggolongan akun, 

penyusunan akuntansi, serta pelaporan transaksi keuangan.  

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), Akuntansi (Accounting) 

merupakan suatu teori dan praktik Perakunan (suatu proses yang 

terdiri dari: pencatatan, penggolongan, dan pengikhtisaran semua 

transaksi perusahaan yang bernilai uang), mencakup 

pertanggungjawaban, prinsip-prinsip, aturan standar, kebiasaan 

umum atau kelaziman, dan seluruh aktivitasnya; hal-hal yang 

berkaitan dengan para akuntan; seni pencatatan, penggolongan, dan 

perakunan transaksi keuangan dan penganalisaan dari aktivitas 

transaksi terhadap suatu kesatuan ekonomi. 

American Institute of Certified Public Accounting (AICPA),  

“Accounting is the art of recording, classifying and summarizing in a 

significant manner and terms of money, transactions and events, which 

are, in part at least, of a financial character and interpreting the result 

thereof”. 
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Jonick, Christine. (2017). Principles of Financial Accounting. University 
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Penerbit Aditya Media Publishing. Malang 

Saptowinarko P, Margo. Wulandari, Endang. (2020). Pengantar 

Akuntansi. Penerbit Penebar Media Pustaka. Yogyakarta 
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BAB 2 SIKLUS AKUNTANSI  

 

Muhammad Ihsan Ansari, S.E., M.Ak., CGRM 

Universitas Sulawesi Barat 
 
 
 

Setelah mempelajari pokok bahasan ini, diharapkan anda: 

1. Mampu memahami siklus akuntansi Perusahaan. 

2. Mampu memahami Tahapan Siklus Akuntansi. 

3. Mampu memahami Persamaan Dasar Akuntansi. 
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Pengertian Siklus Akuntansi 
Pada dasarnya jika menyangkut laporan keuangan, maka anda harus 

terlebih dahulu memahami siklus akuntansi, kenapa demikian? Hal ini 

karena akuntansi pada hakekatnya adalah pengolahan data yang 

menghasilkan hasil berupa informasi akuntansi, termasuk didalamnya 

laporan keuangan.  

Laporan keuangan adalah hasil akhir dari suatu proses akuntansi. 

Artinya, pengumpulan dan pemrosesan data keuangan yang 

disediakan untuk tujuan penyusunan laporan keuangan atau 

keputusan lainnya. Dalam menyiapkan laporan keuangan yang 

diterima secara luas dan akuntabel, prinsip akuntansi, prosedur, 

metode dan teknik harus diterapkan di semua bidang domain 

akuntansi. Terlepas dari itu semua, ada sesuatu yang disebut siklus 

akuntansi. 

 

 

 

 

Sumber: Indra Bastian 2008 

 

Siklus akuntansi merupakan proses atau rangkaian kegiatan atau 

tindakan akuntansi yang dilakukan secara sistematis dalam kurun 

waktu tertentu mulai dari pengumpulan, pencatatan, pengikhtisaran 

data transaksi hingga pembuatan laporan keuangan.  

Siklus akuntansi pada perusahaan dagang adalah proses yang 

dimulai dengan pembelian barang dagang, penyimpanannya, 

penjualan barang dan penerimaan uang dari penjualan barang. Oleh 

karena itu, selama perusahaan beroperasi, proses pembukuan ini 

berlangsung terus-menerus, sehingga prosesnya sirkular. Dengan 

adanya siklus akuntansi ini, dapat membantu para pengusaha 

memahami status keuangan usahanya. Dua kata yang digunakan di 

seluruh pengantar akuntansi dan literatur akuntansi keuangan adalah 

periode akuntansi dan proses akuntansi. Kedua istilah tersebut 

mengacu pada seperangkat teknik yang berguna untuk memproses 

data transaksi dan menyiapkan laporan keuangan. 

“…Siklus akuntansi adalah sistematika, pencatatan, peringkasan, dan 

pelaporan transaksi keuangan…” 
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BAB 3 BUKU BESAR DAN 
NERACA SALDO 

 

Yuanita Levany, S.E., M.Si., Ak., CA., ASEAN CPA  

STIE Pertiba Pangkalpinang   

 

Pengantar 
Buku besar mewakili sistem pencatatan untuk data keuangan 

perusahaan, dengan catatan akun debit dan kredit yang divalidasi oleh 

neraca saldo. Ini memberikan catatan dari setiap transaksi keuangan 

yang terjadi selama masa operasi perusahaan dan menyimpan 

informasi akun yang diperlukan untuk menyiapkan laporan keuangan 

perusahaan. Data transaksi dipisahkan, menurut jenisnya, ke dalam 

akun untuk aset, kewajiban, ekuitas pemilik, pendapatan, dan biaya. 

Buku besar dibagi menjadi dua bagian; sisi kanan mencantumkan 

transaksi kredit dan sisi kiri mencantumkan transaksi debit. Akun-

akun yang biasanya dimasukkan ke dalam buku besar adalah: aktiva 

lancar, aktiva tetap, kewajiban, pos pendapatan dan beban, 

keuntungan dan kerugian. 

Dalam praktiknya, buku besar adalah kumpulan akun yang 

mendukung item nilai yang muncul di semua laporan keuangan 

utama. Seringkali, ini didukung oleh banyak buku besar pembantu 

yang memberikan perincian untuk akun-akun di buku besar umum. 

yaitu; buku besar pembantu piutang akan berisi akun terpisah untuk 

setiap pelanggan kredit, melacak saldo setiap pelanggan secara 

individual. Akun kontrol akan menjadi total akun Piutang Usaha. 

 

Pengertian Buku Besar 
Buku besar adalah catatan berdasarkan tanggal dari semua transaksi 

yang terkait dengan akun tertentu. Buku besar juga disebut buku akun 

sekunder atau buku entri kedua. Ini direpresentasikan dalam sistem 

double-entry tabular yang terdiri dari sisi debit dan kredit. Saldo akun 
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Penutup 
Penyusunan Buku besar dan neraca saldo adalah praktik umum 

sebelum menyiapkan akun akhir perusahaan. Hal ini sejalan dengan 

konsep pembuat dan pemeriksa dari pengendalian internal. 

Penyusunan rekening akhir membutuhkan waktu, sehingga 

manajemen dapat memahami status keuangan perusahaan melalui 

neraca saldo hingga siap. Perusahaan dapat mengambil keputusan 

bisnis berdasarkan neraca saldo yang dihasilkan saat ini. Perusahaan 

dapat mempelajari lebih lanjut tentang saldo saldo dan 

menjalankannya dengan mudah. 
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Bab sebelumnya telah menjelaskan mengenai trial balance atau 

neraca saldo percobaan, siklus akuntansi setelah trial balance adalah 

membuat jurnal penyesuaian atau adjustment journal entries. Sebelum 

membahas adjustmen journal entries, berikut trial balance pada 

Minangkabau Tours and Travel per 31 Desember 2021: 

 
Tabel 4.1 Minangkabau Tours and Travel 

Trial balance 
Per 31 Desember 2021 

Nama Akun Ref Debit Kredit 
Cash  75.000.000  

Account Receivable  7.500.000  
Supplies  4.000.000  

Prepaid Rent  12.000.000  
Mobil  60.000.000  

Motorcycle  36.000.000  
Account Payable   65.000.000 

Unearned Revenue   6.000.000 
Bank Payable   35.000.000 
Share Capital   75.000.000 

Revenue   21.000.000 
Beban Kebersihan  1.250.000  

Utilitas Expense  750.000  
Salary Expense  5.500.000  

Total  202.000.000 202.000.000 
Sumber: diolah penulis 

 

Selanjutnya, meskipun trial balance sudah menunjukkan posisi 

“debit” dengan “kredit” sama seperti yang di gambarkan di atas, hal 
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Berdasarkan data di atas, buatlah jurnal penyesuaian untuk Tour 

& Travel Berkat Amanah! 
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Pengertian Neraca Lajur 

Neraca lajur merupakan “suatu daftar untuk mencatat, menyesuaikan, 

dan menggolongkan saldo rekening-rekening buku besar” (Bahri, 

2016). Neraca lajur menjadi salah satu cara yang memudahkan dalam 

menyusun laporan keuangan. Neraca ini disusun berdasarkan 

rekening-rekening buku besar yang sudah disusun pada neraca saldo 

dan jurnal penyesuaian. Namun begitu, neraca lajur ini bukanlah 

tahapan wajib yang harus dilakukan dalam siklus akuntansi, hal 

tersebut disebabkan bahwa neraca lajur merupakan salah satu cara 

untuk mempermudah dalam menyusun laporan keuangan yang 

dilakukan secara manual.  

Jurnal Penyesuaian yang sudah disusun di akhir periode, 

kemudian diposting ke buku besar dan disusunlah neraca saldo. 

Neraca saldo tersebut dinamakan neraca saldo setelah penyesuaian. 

Berdasarkan neraca saldo setelah penyesuaian tersebut, maka dapat 

disusun laporan keuangan. Namun, untuk mempermudah tahap 

penyusunan laporan keuangan, dibuatlah terlebih dahulu neraca lajur. 

Akuntan biasanya menggunakan kertas kerja (worksheet) neraca 

lajur ini guna mengumpulkan dan meringkas data-data yang 

dibutuhkan dalam proses mempersiapkan laporan keuangan. Bentuk 

worksheet ini dalam bentuk multi kolom, yaitu memuat kolom neraca 

saldo sebelum penyesuaian, kolom penyesuaian, kolom neraca saldo 

setelah penyesuaian, kolom laba rugi, dan kolom neraca. Neraca lajur 

sesungguhnya berguna sebagai alat bantu untuk memahami alur data 

akuntansi. Pada dasarnya sifat neraca lajur bukan merupakan bagian 

yang formal dari tahapan siklus akuntansi, worksheet ini menjadi tidak 

diperlukan bagi perusahaan yang telah menerapkan sistem 

komputerisasi akuntansi yang handal dan memadai. worksheet ini juga 
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Akuntansi merupakan suatu proses yang memiliki tiga kegiatan, yaitu 

mengidentifikasi, mencatat dan mengkomunikasikan peristiwa 

ekonomi yang terjadi pada suatu organisasi kepada pemilik 

kepentingan (Weygant, 2015). Proses mengidentifikasi dan mencatat 

peristiwa ekonomi akan menghasilkan laporan akuntansi yang 

disebut laporan keuangan. Laporan keuangan terdiri dari laporan laba 

rugi, laporan ekuitas pemilik, laporan posisi keuangan dan laporan 

arus kas (Warren,2020). Berikut ini merupakan urutan laporan dan 

karakteristik data yang terdapat pada setiap jenis laporan keuangan. 

 

Tabel 6.1 Urutan Laporan Keuangan dan Karakteristik Data 

yang disajikan 

Urutan Laporan Keuangan Penjelasan 

1. 

 

 

 

 

 

 

2. 

 

 

 

3. 

 

 

Laporan laba rugi (Income 

Statements) 

 

 

 

 

Laporan ekuitas pemilik 

(statement of owner’s equity) 

 

 

 

Laporan posisi keuangan 

(statement of financial 

position) 

Ringkasan dari pendapatan 

dan beban untuk suatu 

periode waktu tertentu, 

seperti satu bulan atau satu 

tahun. 

 

Ringkasan perubahan dalam 

ekuitas yang terjadi selama 

periode waktu tertentu, satu 

bulan atau satu tahun. 

 

Daftar aset, liabilitas, dan 

ekuitas pemilik pada waktu 

tertentu, biasanya pada 
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Pengertian Jurnal Penutup 
Jurnal penutup adalah sebuah jurnal yang dibuat oleh manajemen 

perusahaan di akhir periode pelaporan yang memiliki tujuan untuk 

menutup akun-akun nominal seperti pendapatan dan beban-beban. 

Sehingga akun-akun tersebut tidak mempengaruhi transaksi pada 

periode berikutnya (Martani dkk, 2016:90). Akun-akun ini akan 

dimunculkan kembali di periode selanjutnya dengan nilai yang baru. 

 

Tujuan dari Pembuatan Jurnal Penutup 
1. Menutup akun-akun nominal menjadi bersaldo nol (Jusup, 

2011:291) 

2. Membuat saldo modal atau ekuitas sesuai dengan keadaan 

sebenarnya (Jusup, 2011:291) 

3. Memisahkan saldo pendapatan dan beban dari saldo di periode 

sebelumnya 

4. Mempermudah penyajian neraca awal setelah penutupan  

5. Memudahkan dalam proses pemeriksaan oleh bagian terkait 

mengenai kondisi keuangan dari periode sebelumnya dan 

setelahnya 

6. Menyajikan kondisi akun-akun riil seperti aset, liabilitas, dan 

ekuitas sesuai dengan kondisi sebenarnya. 
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Konsep Dasar Jurnal Pembalik 
Setiap perusahaan dagang harus memahami pencatatan dan 

pelaporan keuangan perusahaannya. Semua kegiatan ekonomi 

perusahaan / transaksi yang terjadi harus dicatat dan disajikan dalam 

bentuk jurnal keuangan perusahaan yang nantinya akan dibaca pada 

laporan keuangan perusahaan setiap akhir periode. Ada banyak sekali 

jenis laporan keuangan yang harus disajikan perusahaan setiap akhir 

periode, seperti laporan laba-rugi, laporan perubahan modal, laporan 

arus kas, dan laporan neraca. Untuk menyajikan semua laporan 

keuangan itu maka semua transaksi harus dimasukan kedalam jurnal 

umum perusahaan, kemudian jurnal penyesuaian, dan jurnal 

pembalik guna menciptakan laporan neraca perusahaan. Tetapi ada 

yang harus diingat, bahwasannya semua angka yang tercatat untuk 

setiap transaksi harus sesuai dengan bukti transaksi yang ada agar 

laporan keuangan tersebut dapat dipercaya kebenarannya. Pada bab 

ini kita akan membahas mengenai jurnal pembalik, kegunaannya, dan 

berbagai hal yang menyangkut kepentingan jurnal pembalik. 

Pada umumnya, pembuatan jurnal pembalik ini tergantung 

dengan kondisi dan kebutuhan perusahaan, karena seyogyanya 

pembuatan jurnal pembalik ini bersifat opsional atau tidak 

diwajibkan. Hal yang penting bagi perusahaan adalah kebenaran dan 

kejelasan dalam menyajikan sebuah laporan keuangan agar tidak 

menimbulkan dampak kerugian bagi perusahaan dan informasi 

keuangan yang dibaca dapat dijadikan dasar pengambilan keputusan 

oleh pihak –pihak yang berkepentingan. Dilakukannya jurnal 
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4. Pendapatan yang masih harus diterima 

Tanggal 1 Oktober 2022 Perusahaan mendapatkan pendapatan 

bunga sebesar Rp.2.876.000. Maka pencatatan untuk jurnal umum, 

ayat jurnal penyesuaian, dan jurnal pembaliknya adalah: 

a. Jurnal umum ketika pendapatan diterima: 

Kas (D)    Rp. 2.876.000 

Piutang bunga (K)  Rp.2.876.000 

 

b. Jurnal penyesuaian pada tanggal 31 Desember 2022: 

Piutang bunga (D)  Rp. 2.876.000 

Pendapatan bunga (K)  Rp.2.876.000 

c. Jurnal Pembalik pada tanggal 1 Januari 2023: 

Pendapatan bunga (D)  Rp.2.876.000 

Piutang Bunga (K)  Rp.2.876.000 
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Pendahuluan 

Pencatatan akuntansi manual pada siklus akuntansi merupakan 

sebuah sistem yang dibangun secara sistematis dan berkelanjutan 

dari tahap pencatatan yang dimulai dari analisis bukti transaksi, lalu 

bukti transaksi tersebut dicatat kedalam jurnal dan posting ke buku 

besar, kemudian masuk ke tahap pengikhtisaran dengan melakukan 

penyesuaian lalu diselesaikan di tahap pelaporan melalui penyusunan 

laporan keuangan, penutupan dan melakukan jurnal pembalik. Proses 

tersebut merupakan pengolahan data keuangan yang sangat komplek 

dan melakukan pencatatan berulang-ulang terhadap transaksi yang 

sama khususnya saat melakukan pencatatan kedalam jurnal dan 

posting kedalam buku besar. Untuk itu, diperlukan sebuah metode 

yang dapat meringkas alur pencatatan data keuangan agar efektif dan 

efisien, salah satu metode pengolahan data yang lebih efisien dalam 

sistem akuntansi manual adalah menggunakan jurnal khusus. 

 

Jurnal Khusus 
Jurnal khusus merupakan formulir yang digunakan untuk mencatat 

transaksi sejenis yang terjadi secara berulang-ulang (repeat). Sebagai 

contoh, karena kebanyakan perusahaan memiliki banyak transaksi 

pembayaran kas, perusahaan mungkin menggunakan jurnal khusus 

untuk pembayaran kas, mereka juga akan menggunakan jurnal khusus 

untuk mencatat penerimaan kas. Pencatatan pada jurnal khusus 

tersebut bertujuan untuk efisiensi pemindahbukuan (posting) ke 

buku besar, sehingga buku besar dapat digunakan lebih lama. 
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Soal Latihan 
Berikut ini adalah transaksi “Keluarga Motor” selama bulan Desember 

2022. 

Des  
2022 

01 Menerima pembayaran menderek mobil pelanggan 
yang mogok dijalan Rp. 700.000,- 

 02 Menerima orderan perbaikan mobil pelanggan  Rp. 
5.000.000,-pembayaran direncanakan setelah 
pekerjaan selesai 

 03 Membayar sewa tempat bengkel kepada Tn. Tholib 
selama 1 tahun Rp. 5.500.000,- 

 05 Membeli peralatan secara kredit dari PT. Bahagia 
Selalu Rp. 3.500.000,- 

 05 Membeli bahan habis pakai secara kredit dari Toko 
Puyang Rp. 600.000,- 

 07 Menerima orderan perbaikan mobil pelanggan Rp. 
10.000.000,- pembayaran dilakukan diakhir bulan 

 10 Membeli bahan habis pakai secara kredit dari Toko 
Siha Rp. 750.000,- 

 12 Membeli bahan habis pakai secara kredit dari Toko 
Khalida Rp. 1.000.000,- 

 15 Membayar utang usaha kepada Toko Puyang Rp. 
600.000,- 

 18 Menerima perbaikan body mobil Rp. 13.500.000,- 
pembayaran 30 hari setelah tanggal faktur. 

 19 Menerima pelunasan jasa servis body mobil Ny. 
Hairani Rp. 7.500.000,- 

 20 Membayar utang usaha atas pembelian peralatan 
kepada PT.Bahagia Selalu Rp. 3.500.000,- 

 23 Membayar utang usaha kepada Toko Siha Rp. 
750.000,- 

 28 Menerima pelunasan jasa servis mesin mobil Tn. 
Paye Rp. 2.500.000,- 

 29 Menerima pelunasan jasa servis interior mobil Tn. 
Nelun Rp. 2.000.000,- 

 30 Membeli bahan habis pakai secara kredit dari Toko 
Khadijah Rp. 1.500.000,- 

 30 Membayar beban listrik, dan air bulan Maret Rp. 
900.000,- 

 31 Membayar utang usaha kepada Toko Khalida Rp. 
1.000.000,- 
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Laporan Arus Kas 

Pernyataan Standar Akuntansi (PSAK) No. 2 tahun 2009 

menyatakan bahwa arus kas adalah arus masuk dan arus keluar kas 

dan setara kas.   Laporan arus kas menyajikan arus kas selama 

periode tertentu yang diklasifikasikan menurut aktivitas operasi, 

investasi dan pendanaan. Perusahaan harus membuat laporan arus 

kas berdasarkan pernyataan ini dan harus menyajikan laporan 

tersebut bersama-sama dengan laporan keuangan untuk suatu 

periode tertentu. Weygandt et al. (2008) menyatakan bahwa 

laporan arus kas (statement of cash flow) melaporkan penerimaan 

kas, pembayaran kas, dan perubahan bersih pada kas yang 

dihasilkan dari aktivitas operasi, investasi, dan pendanaan selama 

satu periode.  

Laporan arus kas adalah laporan yang memberikan informasi 

mengenai arus kas yang masuk dari berbagai aktivitas menurut 

sumbernya dan informasi arus kas yang dikeluarkan untuk 

membiayai berbagai aktivitas yang dilakukan oleh perusahaan 

selama satu periode. Informasi laporan arus kas diklasifikasi 

kedalam tiga kegiatan perusahaan yang menyebabkan penerimaan 

kas dan pengeluaran kas yaitu:  arus kas dari kegiatan operasi, arus 

kas dari kegiatan investasi, dan arus kas dari kegiatan pendanaan.  

Tujuan laporan arus kas untuk memberikan informasi 

historis mengenai perubahan kas dan   setara   kas   dari   suatu   

perusahaan yang diklasifikasikan   berdasarkan   aktivitas   operasi, 

investasi   maupun pendanaan (financing) selama suatu periode 

akuntansi (PSAK No.2, 2009). Laporan arus kas yang diklasifikasi 
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Rugi penjualan peralatan 3.000  
Berkurangnya piutang usaha 10.000  
Peningkatan persediaan barang dagang (5.000)  
Peningkatan beban dibayar dimuka (4.000)  
Peningkatan utang usaha 16.000  
Penurunan utang pajak penghasilan (2.000) 27.000 
Kas bersih dari aktivitas operasi  172.000 
Arus Kas Investasi:   
Pembelian bangunan (120.000)  
Pembelian peralatan (25.000)  
Penjualan peralatan 4.000  
Kas bersih dari investasi  (141.000) 
Arus Kas Pendanaan:   
Penerbitan saham biasa 20.000  
Pembayaran dividen (29.000)  
Kas bersih dari pendanaan  (9.000) 
Kenaikan bersih pada kas   22.000 
Saldo kas pada awal periode   33.000 
Saldo kas pada akhir periode  55.000 
Aktivitas investasi dan pendanaan non kas   
Penerbitan utang obligasi untuk membeli 
tanah 

 110.000 

                Sumber: diadaptasi dari Weygandt et al. (2008) 
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Liabilitas adalah pengorbanan finansial yang harus dilakukan 

perusahaan di masa depan sebagai akibat dari tindakan atau transaksi 

di masa lalu. Pengorbanan finansial dapat berupa uang, properti lain, 

layanan, atau melakukan suatu pekerjaan. Kegiatan keuangan dapat 

berupa penerimaan uang, penjualan barang atau jasa, pengakuan cost 

dan loss atas suatu transaksi. Kewajiban biasanya dapat diukur atau 

hanya diperkirakan atau dinyatakan dalam satuan moneter. 

Di sisi biaya, kewajiban merupakan sumber biaya untuk 

perolehan aset. Pada dasarnya berasal dari dua sumber, yaitu pemilik 

dana atau investor dan kreditor. Kewajiban merupakan sumber 

pembiayaan yang diberikan oleh kreditur. Pada neraca, akun aset 

sama dengan total kewajiban ditambah dengan total ekuitas. 

 

Pengertian Kewajiban 
Menurut Financial Accounting Standard Board, kewajiban adalah 

kemungkinan pelepasan manfaat dari ekonomi yang mungkin timbul 

atas kewajiban sekarang entitas tertentu untuk mentransfer aset atau 

memberikan layanan kepada entitas lain di masa yang akan datang 

sebagai akibat dari transaksi masa lalu. Karakteristik hutang adalah 

sebagai berikut: 

1. Hutang adalah kewajiban kewajiban saat ini yang dapat dibayarkan 

melalui transfer atau penggunaan uang tunai yang tersedia di 

perusahaan atau bisa saja berasal dari pendapatan atas penjualan 

barang atau jasa dimasa yang akan datang.  

2. Hutang merupakan kewajiban bagi perusahaan yang bersifat tidak 

dapat dihindari 
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Pengertian Analisis Laporan Keuangan 
Analisis laporan keuangan adalah suatu proses yang menganalisis 

atau mengevaluasi kondisi keuangan perusahaan dan hasil masa lalu 

dan masa depan perusahaan, yang tujuannya adalah untuk 

mengevaluasi hasil masa lalu perusahaan dan memprediksi 

perkembangan masa depan perusahaan. . Analisis akhir tahun juga 

menunjukkan peningkatan penjualan dari tahun ke tahun. Analisis 

laporan keuangan Proses pemeriksaan laporan keuangan organisasi 

untuk menentukan kebutuhan keuangan secara keseluruhan. Laporan 

keuangan biasanya meliputi neraca, laporan laba rugi, laporan arus 

kas, dan laporan lain yang berkaitan dengan proses keuangan 

perusahaan. (KAMPA, 2012) 

 

Tujuan Analisis Laporan Keuangan 
Secara umum, tujuan analisis laporan keuangan adalah untuk 

mengetahui efektivitas dan efisiensi kinerja keuangan suatu 

perusahaan. Selain itu, analisis kebutuhan keuangan juga menjadi 

pedoman bagi perusahaan untuk memperbaiki dan menyesuaikan 

kinerja keuangannya setiap tahun (KAMPA, 2012). Tujuan dan 

Manfaat Analisis Laporan Keuangan Menurut Para Ahli: 

1. Menurut (Kasmir, 2016) 

a. Untuk melihat kondisi keuangan perusahaan selama beberapa 

tahun, termasuk hasil aktiva, kewajiban, modal dan operasi 

selama beberapa periode. 
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Pengertian Kas  
Ketersediaan uang tunai pada setiap perusahaan pada jumlah dan 

waktu yang tepat harus tersedia agar dapat digunakan di gunakan 

secara optimal agar tidak mengganggu aktivitas operasional 

perusahaan (Rudianto, 2012). Kas mutlak tersedia setiap saat di 

perusahaan atau organisasi apa pun untuk memenuhi kebutuhan dan 

melakukan kegiatan operasional. Kas merupakan sesuatu yang 

berbentuk  uang maupun bukan uang  yang dapat  tersedia  dan  

berperan sebagai alat tukar yang secara sah berlaku di negara di mana 

perusahaan tersebut berlokasi, maupun yang berlaku secara 

internasional. Tanpa kas baik tunai maupun non tunai sebagai alat 

transaksi, perusahaan tidak dapat berjalan untuk menggerakkan 

aktivitasnya, yang akan berdampak pada pencapaian tujuan 

perusahaan. Selanjutnya menurut (Martani et al., 2016) menjelaskan 

kas sebagai aset keuangan yang akan digunakan untuk menjalankan 

perusahaan sekaligus merupakan aset yang paling likuid (paling 

mudah untuk dicairkan) karena dapat digunakan melunasi kewajiban 

usaha perusahaan.  

Dalam laporan posisi keuangan atau neraca, kas adalah satu 

aktiva yang paling mudah untuk dicairkan dan menjadi modal kerja 

yang likuiditasnya sangat tinggi (Lestari, 2022). Sebagian besar 

transaksi yang terjadi dengan pihak eksternal perusahaan, selalu 

berpengaruh pada posisi kas perusahaan. Kas dalam konteks 

akuntansi merupakan alat tukar yang dapat diterima dalam rangka 

pelunasan kewajiban atau hutang, juga dapat diterima untuk 

disetorkan ke bank yang jumlahnya sebesar nilai nominalnya. 

Beberapa bentuk kas diantaranya, uang logam, uang kertas, cek 
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Kas    Rp4.000.000 

  Piutang Usaha   Rp4.000.000 

− Membuat jurnal untuk beban administrasi di Bank Amanah Dana: 

Kas    Rp430.000 

  Pendapatan Bunga  Rp430.000 

− Membuat jurnal untuk pencairan cek yang gagal akibat tidak ada 

dananya: 

Piutang Usaha   Rp4.750.000 

  Kas    Rp4.750.000 

− Membuat jurnal untuk kesalahan pencatatan pembayaran 

perbaikan gedung perusahaan: 

Piutang Usaha   Rp820.000 

  Kas    Rp820.000 
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Bab ini membahas aset secara khusus aset tetap berwujud merujuk 

pada PSAK 16 yang akan menguraikan mengenai definisi, klasifikasi 

aset, pengukuran, estimasi alokasi nilai aset serta pencatatan. 

 

Definisi Konseptual 
Pertama, kita akan membahas definisi, masalah pengukuran dan 

pelaporan yang berkaitan dengan aset antaralain tanah, bangunan, 

dan peralatan.  Ke dua kita akan membahas masalah pengukuran dan 

pelaporan aset tidak berwujud. Di antara masalah yang akan kita 

bahas adalah pengelolaan, penggunaan dan pengalokasian properti 

dan peralatan dari waktu ke waktu dan pengukuran serta pelaporan 

aset yang dipertimbangkan mengalami gangguan dalam kemampuan 

mereka untuk menghasilkan  arus  kas masa depan. 

1. Definisi dan Istilah 

Merujuk PSAK 16 aset tetap adalah aset berwujud yang dimiliki 

untuk digunakan dalam produksi atau penyediaan barang atau jasa 

untuk direntalkan kepada pihak lain, atau untuk tujuan 

administratif; dan diharapkan untuk digunakan selama lebih dari 

satu periode (Ikatan Akuntan Indonesia, 2015). 

 

2. Pengklasifikasian Aset 

Klasifikasi Sumber daya yang menentukan kapasitas produktif 

perusahaan sering disebut aset berumur panjang. Aset ini, yang 

terdaftar sebagai aset tidak lancar di neraca, dapat berwujud atau 

tidak berwujud dan memiliki karakteristik sebagai berikut (Kieso et 

al., 2020): 
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Konsep Dasar Akuntansi Piutang 

Akuntansi piutang merupakan kegiatan pencatatan transaksi kredit 

dan pengelolaan piutang perusahaan (Arnold dan Lewis, 2019). 

Aktivitas pencatatan transaksi tersebut dilakukan mulai dari 

terjadinya transaksi sampai pelunasan piutang (Atrill dan McLaney, 

2021). Jadi setiap transaksi yang menimbulkan piutang, mulai dicatat 

sejak timbulnya hak tagih seperti faktur penjualan sampai pemenuhan 

hak tagih tersebut dan dicatat dalam neraca.  

Piutang terutama muncul dari penjualan secara kredit atau 

aktivitas perusahaan lain yang menimbulkan hak tagih perusahaan 

terhadap pihak lain (Adusei, 2017). Karena melibatkan pihak lain, 

maka pihak manajemen tidak sepenuhnya dapat mengendalikan hak 

tagih tersebut (Atrill dan McLaney, 2021).  Akibatnya muncul potensi 

penundaan pelunasan atau malah sampai gagal bayar dan piutang 

menjadi piutang (Dempsey, 2021). Jadi perusahaan perlu mengelola 

piutangnya dengan baik, agar piutang tetap mendukung kinerja 

perusahaan, bukan sebaliknya menurunkan kinerja perusahaan 

dengan banyaknya piutang tak tertagih. 

Tujuan utama manajemen piutang adalah untuk memaksimalkan 

pengembalian piutang sambil meminimalkan risiko piutang tak 

tertagih (Yusuf dan Novianto, 2021). Akumulasi piutang menghasilkan 

risiko untuk perusahaan yang meliputi biaya penagihan, piutang tak 

tertagih, dan biaya modal (Wang et al., 2022). Biaya penagihan muncul 

karena adanya dana yang harus dikeluarkan perusahaan karena 

menghubungi dan kadang harus mengunjungi pengutang. Biaya 

piutang tak tertagih muncul karena pengutang sudah tidak mampu 
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Siklus Piutang 

Piutang dimulai dengan terjadinya transaksi yang menimbulkan hak 

tagih sampai pada pelunasan atau penghapusan hak tagih tersebut. 

Siklus piutang digambarkan pada gambar 15.1 berikut.   

Gambar 15.1 Siklus Piutang 
Sumber: Diadaptasi dari Scagnelli, Di Trana dan Venuti (2019) 
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diberikan kepada pelanggan (Scagnelli, Di Trana, dan Venuti, 2019). 

Selanjutnya, peningkatan penjualan tersebut akan meningkatkan 

likuiditas dan posisi tunai perusahaan. Manfaat selanjutnya adalah 

pengendalian yang baik atas modal kerja dan kas serta mengurangi 

biaya administrasi. 

Dari pihak di luar perusahaan, pengelolaan piutang yang baik 

akan meningkatkan komunikasi yang baik dengan pelanggan dan 

meningkatkan kepuasan pelanggan (Scagnelli, Di Trana dan Venuti, 

2019). Saling pengertian dan saling percaya yang terbentuk dalam 

hubungan perusahaan dengan pelanggan akan menciptakan kerja 

sama yang saling menguntungkan dalam jangka panjang.  

 

Daftar Pustaka 

Abuhommous, A. A., Alsaraireh, A. S., & Alqaralleh, H. (2022). The 

impact of working capital management on credit rating. Financial 

Innovation, 8(1) doi:10.1186/s40854-022-00376-z 

Adusei, C. (2017). Accounts receivables management: Insight and 

challenges. International Journal of Finance & Banking Studies, 

6(1), 101-112 

Arnold, G. dan Lewis, D. (2019) Corporate Financial Management, 

Pearson, London : UK    

Atrill, P. dan McLaney, E. (2021) Financial Accounting for Decision 

Makers. Pearson, New York, USA  

Brigham, E. F.; Ehrhardt, M. C. (2019) Financial Management Theory & 

Practice, 16th Ed. Cengange, USA  

Dempsey, M. (2021) Financial Risk Management and Derivative 

Instruments, Routledge 

Higgins, 2022. Analysis for Financial Management, McGraw-Hill 

Education, New York, USA 

Kumar, S. S., Narayanasamy, S., Chattopadhyay, S., & Chakrabarti, P. 

(2022). Working capital management, financial performance and 

growth of firms: Empirical evidence from india. Journal of Indian 

Business Research, 14(4), 361-381. 



Akuntansi Piutang 

 

225 Ferdinandus Sampe 

Miller-Nobles, T. & Mattison, B. (2019)  Horngren’s Accounting - The 

Financial Chapters, 13th Edition, Pearson,  New York, USA 

Paseková, M., Otrusinová, M., Dolejšová, M., & Crhová, Z. (2021). What 

is the experience of companies in accounting for impairment of 

receivables? Scientific Papers of the University of Pardubice. 29(2) 

doi:https://doi.org/10.46585/sp29021068 

Scagnelli, S.D., Di Trana, M.G., & Venuti, F. (2019)  Introduction to 

Financial Accounting Concepts, Cases and Exercises, Second 

Edition. G. Giappichelli Editore, Torino: Italia 

Siswanto, E. (2021) Buku Ajar Manajemen Keuangan Dasar – 

Universitas Negeri Malang : Malang 

Wang, K., Huang, X., Hu, S., Wang, H., Mingxuan, Z., & Zhou, J. (2022). 

Multivariate uncertain risk aversion with application to accounts 

receivables pricing. Soft Computing, 26(18), 9465-9480. 

Weetman, P. (2019) Financial accounting – an introduction, 8th 

Edition. Pearson, New York: USA  

Yusuf, P. S., & Novianto, R. A. (2021). The role of control of internal 

business receivables in supporting the effectiveness of receiving 

business receivables (case study at PT X). Turkish Journal of 

Computer and Mathematics Education, 12(4), 789-795. 

 

 

 

 

 



Akuntansi Piutang 
 

 

226 Ferdinandus Sampe 

PROFIL PENULIS 

Ferdinandus Sampe, SE., M.Bus., Ph.D 

Penulis merupakan Dosen Manajemen pada 

Program Studi Manajemen, Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Universitas Atma Jaya 

Makassar. Pendidikan formal S1, pada 

Jurusan Manajemen, Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Universitas Hasanuddin; S2 pada 

Graduate College of Business, Southern Cross 

University, Australia dengan beasiswa 

Australian Development Scholarship; S3 pada School of Commerce 

and Management, juga Southern Cross University dengan beasiswa 

Luar Negeri DIKTI dan tahun ke-4 mendapatkan International 

Postgraduate Research Scholarship dari pemerintah Australia. Penulis 

juga telah menerbitkan sejumlah jurnal Internasional dan book 

chapter. Dalam lingkungan kampus Universitas Atma Jaya Makassar, 

Penulis pernah menjabat sebagai Kepala Pusat Bahasa Universitas 

Atma Jaya Makassar, Wakil Dekan Fakultas Ekonomi, Ketua Jurusan 

Manajemen, Dekan Fakultas Ekonomi dan Rektor Universitas Atma 

Jaya Makassar masa bakti 2017-2021. Di luar lingkungan kampus, 

penulis juga pernah menjadi anggota Tim Ahli Penelitian dan 

Pengembangan Provinsi Sulawesi Selatan, Anggota Tim Peneliti 

Sistem drainase Kota Makassar dan pernah memenangkan penelitian 

fundamental dan terapan dari Ristek Dikti/Kemendikbud. 

 

Email Penulis: ferdisampe1404@gmail.com    

 

 

 

 

mailto:ferdisampe1404@gmail.com


 

 

227 Santi Deswita 

BAB 16 AKUNTANSI 
PERSEDIAAN 

 

Santi Deswita, S.E., M.E 

UIN Sjech M. Djamil Djambek Bukittinggi 
 
 
 

Definisi Persediaan 

Persediaan dapat didefinisikan kedalam 3 kategori yaitu pertama 

sebagai aset yang tersedia untuk dijual dalam kegiatan usaha, kedua 

sebagai aset dalam proses produksi untuk penjualan dan terakhir 

sebagai aset dalam bentuk bahan perlengkapan untuk digunakan 

dalam proses produksi atau pemberian jasa.  (Dwi Martani, Sulvia 

Feronika Siregar, Ratna Wardhani, Aria Farahmita, Edward Tanujaya, 

2022).  Persediaan secara umum merupakan barang atau aset yang 

dimiliki oleh perusahaan yang digunakan untuk dijual atau sebagai 

bahan produksi untuk menghasilkan suatu barang.  

Aset yang tergolong kepada persediaan tergantung kepada nature 

business dari suatu perusahaan. Suatu perusahaan yang menjalankan 

usahanya dalam menjual alat-alat tulis kantor (ATK) maka ATK 

tersebut tergolong kepada persediaan. Namun, pada perusahaan 

lainnya, ATK tersebut tergolong pada perlengkapan. Begitu juga 

perusahaan yang bergerak dibidang properti yang menjual 

apartemen, perumahan dan gedung, maka apartemen, perumahan dan 

gedung tersebut tergolong kepada persediaan perusahaan tersebut. 

Pada perusahaan lain yang tidak bergerak dibidang tersebut atau 

tidak memperjualbelikan properti maka aset tersebut digolongkan 

sebagai aset tetap atau properti investasi yang digunakan untuk 

menunjang kegiatan operasional. (Dwi Martani, Sylvia Veronica 

Siregar, Ratna Wardhani, Aria Farahmita, Edward Tanujaya, 2022) 
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Untuk menjalankan perusahaan dengan baik, pemilik harus dapat 

merancang organisasinya secara baik juga dan alat yang sangat 

berguna untuk ini adalah akuntansi manajemen. Akuntansi 

manajemen menjadi dasar untuk perencanaan dan pengambilan 

keputusan. Akuntansi manajemen dapat diartikan sebagai sebuah 

proses yang dilakukan oleh pihak manajemen perusahaan yang dapat 

digunakan untuk pengambilan keputusan baik jangka pendek maupun 

keputusan jangka panjang oleh pemangku kepentingan. Informasi 

manajemen digunakan oleh perusahaan dalam hal mengidentifikasi, 

mengukur, menafsirkan, menganalisis dan mengkomunikasikan 

informasi tersebut dan dapat dijadikan dasar dalam pengambilan 

keputusan. 

 

Fungsi-Fungsi Manajemen   
Sebuah bisnis berjalan efisien dan efektif bila dikelola secara baik. 

Manajemen dalam sebuah perusahaan setidaknya terdiri dari 

komisaris, direksi dan manajer yang saling berkomitmen dan 

bergabung dalam sebuah organisasi yang disebut dengan manajemen 

perusahaan. Manajemen perusahaan bertanggung jawab dalam hal 

menggunakan sumber daya perusahaan secara maksimal agar tujuan 

perusahaan dapat tercapai dengan baik. Proses manajemen meliputi 

aktivitas yang terdiri dari: 

1. Perencanaan 

Pada tahapan perencanaan (planning) manajemen dalam 

organisasi dapat mengidentifikasi strategi apa yang akan dipakai 
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organisasi tempat manajer bekerja. Pihak internal dalam organisasi 

seperti: 

1. Manajer Keuangan 

CFO juga sangat membutuhkan laporan ini karena berisi informasi 

tentang ROI, pengeluaran, dan lain-lain. Manajer keuangan 

membutuhkan informasi tentang operasi keuangan perusahaan, 

seperti: pembiayaan modal kerja, biaya dana dikaitkan dengan 

modal kerja yang dibutuhkan oleh perusahaan, pengembalian 

investasi, rasio keuangan dan lain-lain. 

 

2. Manajer Produksi 

Manajer produksi dapat menentukan rincian biaya produksi, 

termasuk total biaya produksi, biaya tenaga kerja, dan biaya unit. 

Atas dasar ini maka informasi dari laporan manajemen menjadi 

pedoman penting oleh manajer bagian produksi agar setiap unit 

produk yang akan dihasilkan serta alokasi biaya yang akan 

dibebankan untuk menghasilkan setiap unit produk tersebut dapat 

direncanakan secara baik. 

 

3. Manajer Pemasaran 

Manajer pemasaran harus fokus pada akuntansi manajemen ketika 

menentukan rencana dan strategi pemasaran. Tanpa pernyataan 

biaya yang valid, pekerjaan manajer pemasaran tentu tidak akan 

berjalan dengan lancar. Oleh karena itu, pemimpin bisnis dapat 

menggunakan laporan ini untuk menentukan pengeluaran 

pemasaran yang diperlukan serta peluang untuk menawarkan 

diskon kepada konsumen. 

 

4. Top Management 

Manajemen puncak mensyaratkan bahwa informasi perusahaan 

berfungsi sebagai dasar evaluasi untuk keputusan politik dan 

strategis selanjutnya. Lebih khusus lagi, manajemen puncak 

memerlukan informasi dari laporan ini untuk menyiapkan 

anggaran, mengidentifikasi peluang investasi, mengembangkan 

bisnis, dan lain-lain. Manajemen puncak juga membutuhkan 



Akuntansi Manajemen 

 

249 Mega Rahmi 

informasi akuntansi berupa pengukuran kinerja bisnis. Ini sering 

disebut Balanced Scorecard. 

 

5. Investor Perusahaan 

Investor perusahaan membutuhkan akuntansi manajemen untuk 

mengeksplorasi peluang keuntungan dari modal yang disimpan di 

unit bisnis. Namun, perusahaan masih perlu mengoordinasikan 

informasi apa yang dapat disediakan untuk investor. 
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Pengertian Perusahaan Dagang   
Perusahaan dagang merupakan perusahaan dengan kegiatan menjual 

barang-barang jadi ke konsumen, barang tersebut didapatkan dari 

produsen. Beberapa contoh perusahaan dagang yaitu: gerai retail, 

supermarket, dan toko kelontong. Hal ini menunjukan jika kegiatan 

yang berlangsung pada perusahaan dagang yaitu: menjual kembali 

barang, membeli, dan menyimpan barang.  

Perusahaan dagang tidak mengolah atau memberikan nilai 

tambah pada produk/barang yang dijual. Maksud pemberian nilai 

tambah adalah mengubah atau mengolah sifat maupun bentuk barang, 

sehingga nilai jualnya meningkat. Pendapatan diartikan sebagai   

meningkatnya ekuitas pemilik dikarenakan kegiatan menjual jasa atau 

barang ke pembeli (Warren: 2009). Pendapatan utama pada 

perusahaan dagang, yaitu pendapatan muncul dari hasil penjualan 

barang dagang. Pendapatan utama pada perusahaan manufaktur 

didapatkan dari penjualan produk selesai. Beberapa karakteristik 

pada perusahaan dagang yaitu: 

1. Keuntungan didapatkan dari menghitung hasil penjualan dengan 

dikurangi biaya operasional dan biaya pembelian. 

2. Kegiatan utamanya berupa membeli barang dari produsen dan 

menyimpan barang tersebut untuk dijual kembali. 

3. Barang dari produsen langsung dijual ke konsumen tanpa diubah 

dan diolah. 

4. Perusahaan tidak memproduksi setiap barang yang dijual. 
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Pengertian Firma 

Firma merupakan salah satu jenis perusahan yang berbentuk 

persekutuan, yang didirikan oleh dua orang atau lebih dengan tujuan 

untuk memperoleh laba, Firma dibentuk dalam rangka memperluas 

pasar, memperkuat modal demi memenangkan persaingan usaha. 

(Biduri, 2019) 

Firma adalah kumpulan orang yang bekerja secara bersama-sama 

yang umumnya merupakan rekan sejawat atau rekan seprofesi 

ataupun mitra perdagangan. Maka dari itu masing-masing personal 

memiliki peran yang sangat penting, namun membutuhkan suatu 

kesatuan, dan unsur kerja sama antara satu dengan lainnya di dalam 

firma. Firma merupakan suatu bentuk kemitraan yang mempunyai 

tujuan mendapatkan profit atau keuntungan.(Hastuti and Harastuti, 

2021) 

Pendirian firma mempunyai Landasan hukum yang dapat ditemui 

dalam Kitab Undang-Undang Hukum Dagang (KUHD), yang diatur 

pada Pasal 16 hingga Pasal 35 KUHD. Adapun pengertian firma dalam 

KUHD tersebut, yakni: “setiap usaha atau perusahaan yang 

pendiriannya dalam rangka menjalankan usaha secara bersama-sama 

dengan menggunakan nama bersama atau di bawah nama bersama”. 

Pendirian Firma juga diatur dalam KUHD, dan dapat pula dijumpai 

dalam Kitab Undang-Undang Hukum Perdata (KUHPer) yakni pada 

Pasal 1618-1652 KUHPer. (Permadi, 2019) 

 

Karakteristik Firma 

Seluruh persekutuan di Indonesia diatur oleh KUHP (Kitab Undang-

Undang Hukum Perdata) dan KUHD (Kitab Undang-Undang Hukum 
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Seperti yang sudah dikemukakan pada pembahasan BAB sebelumnya, 

di luar badan usaha yang berbentuk perseroan (perseroan terbatas), 

terdapat beberapa badan usaha lain dalam berbagai bentuk seperti 

persekutuan, perkumpulan, Firma dan Komanditer. 

Pada BAB ini akan dibicarakan definisi dan prinsip umum 

perusahaan perseroan. Selain itu akan dibahas juga bagaimana modal 

pada perusahaan perseroan, pencatatan akuntansi dan laporan 

keuangan yang digunakan oleh perusahaan perseroan. Prinsip umum 

perusahaan perseroan akan dibahas berdasarkan UU dan PP yang 

berlaku, yaitu UU No. 40 tahun 2007 (UUPT), UU No. 11 tahun 2020 

(UU Cipta Kerja), PP No. 8 tahun 2021. 

Oleh karena itu, ada beberapa prinsip umum yang menjadi dasar 

eksistensi perseroan yang perlu dijelaskan, seperti yang akan 

diuraikan selanjutnya. 

Perusahaan Perseroan 

Perusahaan perseroan adalah perusahaan berbadan hukum yang 

dibentuk berdasarkan kepada aturan perundang-undangan, sehingga 

kegiatan usaha yang dilakukan oleh perusahaan harus sesuai dengan 

ketentuan hukum yang berlaku. Latifah dan Syam juga mendefinisikan 

bahwa perseroan (corporation) adalah badan usaha yang dibentuk 

berdasarkan undang-undang, memiliki eksistensi yang terpisah 

dengan para pemiliknya dan dapat melakukan usaha sesuai ketentuan 

hukum yang berlaku (Latifah and Syam, 2022). Undang-Undang 

nomor 40 tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas menyatakan bahwa 

Perseroan adalah badan hukum yang merupakan persekutuan modal, 
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